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ARSITEKTUR 
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AQIDAH

SYARIAH AKHLAQ

UKHUWAH

Keadilan

Menghindari

Riba

Maysir

Gharar

Dzalim

Haram

Keseimbangan

Riil-finansial

Risk-return

Bisnis-sosial

Material-spiritual

Manfaat-lestari

Kemaslahatan

Iman/takwa

Regenerasi

Jiwa

Harta

Akal

Falah

Kesejahteraan dunia dan akhirat



PANDANGAN ISLAM 
TENTANG EKONOMI

Ekonomi 

Kapitalis

Ekonomi 

Islam

Ekonomi 

Sosialis

Paradigma 
Materialism

e

Paradigma

Syariah

Paradigma 
Dialektika

Seluruh aktivitas
ekonomi bernilai

materi / bermanfaat
boleh dilakukan

Seluruh 

aktivitas 

ekonomi 

berdasarkan 

syariah Islam

Seluruh aktivitas 

ekonomi mengikuti 

dialektika masyarakat 

yang ditetapkan 

negara

Liberalisme 

ekonomi

Otoriterianisme 

negara



PANDANGAN ISLAM 
TENTANG EKONOMI

Ilmu Ekonomi Sistem Ekonomi Islam

Teknik/upaya mengadakan 
dan meningkatkan 

produktivitas

Pengaturan cara 
kepemilikan, pengelolaan 
dan distribusi kekayaan

Ekonomi Islam

Universal, tidak terkait 

ideologi tertentu

Terkait dengan Ideologi
Islam dan diatur oleh

Syariah

Mengikat individu, 

masyarakat dan negara



ASAS 
EKONOMI ISLAM

Kepemilikan 

(Ownership)

Disposisi 

(Tasharruf)

Distribusi 

(Distribution)

Kepemilikan Individu 

(Private Ownership)

Kepemilikan Umum 

(Public Ownership)

Kepemilikan Negara

(State’s Ownership)

Nafkah dan Infaq

Pengembangan Hak Milik

Asas dan Kaidah
Sistem Ekonomi 

Islam Menjamin Kebutuhan per 

Individu Warga Negara



MASALAH 
EKONOMI ISLAM

Barang

Jasa

Menjadi 

Alat Pemuas
Mempunyai 

Nilai Guna 

(Utility)

Kebutuhan 

Manusia (human 
need)

Muncul 

Masalah 

Ekonomi

Distribusi 

Barang dan 
Jasa 

Peningkatan GDP 

dan GNP

Negara

Terbatas 

(limited):

Primary needs

Tak terbatas

(unlimited):

Scondary 
needs

Jumlahnya 

Terbatas

(Scarcity)

Cukup

Tidak Cukup

Kemiskinan Individu 
warga negara?

Kemiskinan 

negara?

Perspektif Kapitalisme dan Sosialisme

Perspektif Islam



KEBIJAKAN
EKONOMI ISLAM

Kebutuhan per 

Individu 

Kebutuhan 

Kelompok

Kebutuhan Pokok 

(Primary Needs)

Kebutuhan Sekunder 

(Scondary Needs)

Kebutuhan Mewah 

(Luxury Needs)
Human Needs

Kebutuhan 

Manusia
Pendidikan (Needs 

for Education)

Kesehatan (Needs 
for Health)

Keamanan (Needs 
for Savety)

Wajib Dipenuhi

Tidak Wajib 

tapi Dibantu

Wajib Dipenuhi

Khilafah Islam 



KEPEMILIKIAN
Izin pembuatan syariat (as-syari’) untuk memanfaatkan zat dan jasa tertentu, yang 

menyebabkan pemiliknya berhak mendapatkan kegunaan (utility)-nya, serta mendapatkan 

kompensasi darinya.

Kepemilikan 

(Ownership)

Kepemilikan Umum

(Public Ownership)

Kepemilikan Negara 

(State’s Ownership)

Kepemilikan Individu 

(Private Ownership)

Hukum syara’ yang berlaku untuk barang

dan jasa, dimana pemiliknya berhak

memanfaatkan dan mendapat

kompensasi darinya

Izin pembuat syariat (as-syari’) kepada

suatu kelompok untuk sama-sama

memanfaatkan benda.

Harta yang merupakan hak seluruh kaum

Muslim, sedangkan pengelolaannya

menjadi wewenang Khalifah.



KEPEMILIKIAN

PENGELOLAAN KEPEMILIKAN

KEPEMILIKAN

PENGELOLA

SEKTOR

BIDANG

HUKUM

PENGELOLAAN

K. UMUMK. INDIVIDU K. NEGARA

NEGARAINDIVIDU

Ekonomi Privat Ekonomi Negara

Konsumsi Produksi

Konsumsi

PERDAGANGANPERTANIAN PERINDUSTRIAN

Pertanahan

(al Aradhi)
Jual Beli (al Bai’) 

dan Syarikah

Industr &, 

Ketenagakerjaan



TATA CARA MEMILIKI

Batil (Salah)

Shahih (Benar)

Manusia

Hubb at-Tamalluk: 
Keinginan untuk memiliki

Gharizah al-Baqa’: Naluri 

Survival

Hajat ‘Adhuwiyah: 
Kebutuhan Jasmani

Kaifiyah Tamalluk: 
Sebab Pemilikan

Kammiyah Tamalluk: 
Pembatasan Jumlah

Hurriyah Tamalluk: 
Kebebasan Hak Mlk

Islam

Sosialisme

Kapitalisme



SEBAB KEPEMILIKAN

Bekerja

Kebutuhan Harta 

Penyambung Hidup

Pemberian 

Negara

Waris

Harta yang Diperoleh 

tanpa Kompensasi

Sebab Kepemilikan

(Asbab at-Tamalluk)

Menghidupkan 

Tanah Mati

Menggali 

Kandungan Bumi

Berburu

Makelar

Mudharabah

Musaqat

Ijarah

Cara memperoleh harta yang sebelumnya belum menjadi hak milik,
atau memperoleh harta yang belum dimiliki sebelumnya.



Terimakasih

www.stebibama.ac.id


